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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru terhadap 
motivasi belajar anak di PAUD Mamba’ul ‘Ulum. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain non-eksperimen ex-post facto. Populasi penelitian adalah siswa 
PAUD Mamba’ul ‘Ulum, dengan 30 sampel siswa TK A diambil menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Data primer dikumpulkan melalui 
instrumen kuesioner yang disebarkan kepada wali murid, serta diperkuat dengan observasi 
dan wawancara kepada guru dan siswa di kelas. Hipotesis diuji menggunakan Analisis 
Regresi Linear Sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kreativitas guru terhadap motivasi belajar 
anak. Hasil Analisis ANOVA menunjuukan nilai signifikansi (Sig. ) sebesar 0,000 dan nilai F 
hitung sebesar  20,441, yang berarti Hipotesis Nol (H0) ditolak. Koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,422 menunjukkan bahwa kreativitas guru menjelaskan 42,2% variasi 
dalam motivasi belajar anak, menjadikannya faktor yang dan peran yang penting.  

Kata Kunci :  Kreativitas Guru; Motivasi Belajar; Pendidikan Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to determine the effect of teacher creativity on children's 
learning motivation at Mamba'ul 'Ulum Early Childhood Education (PAUD). This study used 
a quantitative method with an ex-post facto non-experimental design. The study population 
was Mamba'ul 'Ulum Early Childhood Education (PAUD), with 30 Kindergarten A students 
selected using a purposive sampling technique. The sampling technique in this study is 
purposive sampling based on predetermined criteria. Primary data were collected through 
questionnaires distributed to parents and supported by observations and interviews with 
teachers and students in the classroom. The hypothesis was tested using Simple Linear 
Regression Analysis with the help of SPSS. The results showed a significant effect between 
teacher creativity and children's learning motivation. The ANOVA analysis showed a 
significance value (Sig.) of 0.000 and an F-value of 20.441, indicating that the Null 
Hypothesis (H0) was rejected. The coefficient of determination (R Square) of 0.422 indicates 
that teacher creativity explains 42.2% of the variation in children's learning motivation, 
making it a significant factor and plays an important role. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam 

perkembangan seorang anak. Pada masa ini, anak- anak berada dalam tahap 

perkembangan kognitif, sosial- emosional, bahasa, dan fisik yang pesat [1]. Oleh karena 

itu, kualitas proses pembelajaran di PAUD memiliki pengaruh terhadap pembentukan 

karakter dan potensi anak di masa depan[2]. Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 

kualitas pembelajaran di PAUD adalah peran guru[3]. Mubarok (2019) menyebutkan 

bahwa pengelolaan lingkungan belajar seperti penataan ruang dan media yang dilakukan 

guru secara kreatif akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan efektif bagi 

siswa, bahkan di tengah keterbatasan sarana prasarana [4]. Dan  Guru PAUD tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan 

belajar yang menarik, menyenangkan, dan memotivasi anak  [5]. Kreativitas seorang guru 

bisa diarahkan melalui kegiatan pembelajaran dengan menentukan cara yang tepat dan 

kreatif yaitu dengan menggunakan media pembelajaran teknologi ataupun pembelajaran 

menggunakan kertas warna-warni menurut [6] . 

Menurut [7] Salah satu aspek yang sangat penting dikembangkan melalui 

pendidikan anak usia dini adalah kreativitas. Menurut Junaidi, Kreativitas adalah 

kemampuan seseorang dalam menciptakan serta menghasilkan sesuatu yang belum 

pernah ada, atau mengkombinasikan sesuatu yang lama sehingga menghasilkan sesuatu 

yang baru [8]. Kreativitas adalah penciptaan baru dan asli yang muncul dari potensi 

individu, yang merupakan proses berfikir yang menghasilkan ide, metode, atau produk 

baru yang efektif dan bersifat imajinatif [9]. Indikator kreativitas dalam pengelolaan 

pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu: Keterampilan manajemen 

kelas, keterampilan pengembangan strategi pembelajaran, Keterampilan variasi, dan 

Keterampilan memberikan penguatan positif [10]. 

Motivasi belajar adalah suatu proses yang menimbulkan semangat, memberikan 

pedoman, serta ketekunan dalam aktivitas belajar yang energik, terfokus, dan 

berkepanjangan [11]. Menurut [12] motivasi belajar adalah keseluruhan kekuatan yang 

ada dalam diri siswa yang mendorong mereka untuk belajar, menjaga kontinuitas 

kegiatan belajar, serta memberikan arahan sehingga tujuan yang diinginkan oleh 

individu yang belajar dapat dicapai. Menurut Nurfadilah dan Wahyuni (2024) Motivasi 

belajar adalah elemen penting dalam dunia pendidikan, sebab tanpa adanya motivasi, 

seseorang tidak akan merasa terdorong untuk belajar [7]. Motivasi belajar juga 

mendorong siswa untuk memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

terutama pada anak usia dini [13] 

Penelitian terdahuluyang dilakukan oleh Nisa menjelaskan semakin efektif 

komunikasi tutor kepada anak usia dini, semakin meningkat motivasi mereka untuk 

mengikuti semua proses pembelajaran [14]. Senada dengan penelitian Fadhilah 

menjelaskan bahwa bentuk strategi guru untuk menghidupkan motivasi belajar siswa 

dalam kebijakan SFH di tengah wabah COVID-19 adalah dengan publikasi hasil kerja 

tugas siswa yang terbukti dapat menghidupkan motivasi belajar siswa [15].  

Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong internal atau eksternal yang 

menimbulkan semangat, memberikan pedoman, dan menjaga ketekunan individu dalam 
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aktivitas belajar agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Ini adalah elemen penting 

yang menentukan keberhasilan dan keberlangsungan kegiatan belajar, khususnya sejak 

usia dini. Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak usia dini antara 

lain: Minat dan Kebutuhan Anak, Lingkungan Belajar yang Menyenangkan, Dukungan dan 

Umpan Balik dari Guru dan Keterlibatan Orang Tua [16]. Belakangan ini, perbincangan 

mengenai pentingnya kreativitas guru PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dalam 

memotivasi anak belajar menjadi sangat viral. Banyak konten di media sosial, artikel 

daring, dan diskusi di kalangan orang tua serta pendidik menyoroti bagaimana inovasi 

dan keberanian guru dalam merancang pembelajaran memiliki dampak signifikan 

terhadap semangat belajar anak-anak prasekolah. 

Pendekatan kreatif guru PAUD telah menjadi fenomena yang populer, didukung 

oleh bukti praktik baik yang menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar 

anak. Sebagai contoh, studi kasus di PAUD Pelangi Anak Negeri, Semarang, Jawa Tengah, 

memperlihatkan bagaimana kreativitas seorang guru berhasil mengatasi rendahnya 

minat belajar matematika pada anak usia 5-6 tahun. Guru tersebut merancang konsep 

'Petualangan Angka', meliputi kegiatan interaktif seperti 'Harta Karun Angka', 'Pasar 

Angka Interaktif', dan 'Drama Angka', dengan memanfaatkan bahan alam dan barang 

bekas. Implementasi ini berhasil meningkatkan antusias dan motivasi belajar, serta 

secara holistik mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, sosial, dan emosional 

anak. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa kreativitas dalam pengajaran oleh guru 

PAUD adalah faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran.  

Di PAUD Mamba’ul ‘Ulum merupakan sekolah PAUD di daerah kecamatan Gatak. 

Di PAUD tersebut memiliki KB, TK, dan TPA atau bisa di katakan fullday. Hasil observasi 

awal di usia TK pada kelompok A dan kelompok B pada anak di PAUD Mamba’ul ‘Ulum 

Kecamatan Gatak. Terutama Pada kelompok B yang metode pembelajarannya monoton 

karena berfokus pada ketrampilan dasar seperti membaca dan menulis sehingga anak 

menjadi mudah bosan. Tidak hanya dari segi pembelajarannya, melainkan pada 

keterbatasan alat dan bahan yang kreatif dan edukatif yang kurang serta Keterbatasan 

pendidik yang memiliki murid banyak tetapi gurunya sedikit. Guru TK perlu adanya guru 

yang kreatif dimana kreativitas guru PAUD itu merupakan peran penting dalam 

menumbuhkan anak agar termotivasi belajar. Oleh karena itu, kreativitas guru TK sangat 

dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, merangsang, 

dan sesuai dengan kebutuhan anak. 

Sementara metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di PAUD Mamba'ul 

'Ulum cenderung monoton sehingga menjadi bosan. Hal ini diduga kurang mampu 

memicu rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar, Keterbatasan 

alat dan bahan yang kreatif dan edukatif juga menghambat guru kesulitan menciptakan 

lingkungan belajar yang merangsang imajinasi dan rasa ingin tahu anak-anak. Dan 

keterbatasan pendidik yang memiliki murid banyak tetapi gurunya sedikit. Apalagi 

melihat guru tersebut yang memiliki tugas administratif lain selain mengajar guru 

merasa stres dan kurang termotivasi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi anak-anak. Sehubungan dengan rumusan masalah maka peneliti 
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tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh kreativitas guru terhadap motivasi 

belajar anak. 

METODE  

Jenis   penelitian   atau   desain   penelitian   yang   digunakan   adalah      

pendekatan kuantitatif  dan metode  penelitian  non-eksperimen  ex-post  facto. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 

data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui [17] . Penelitian  ini  menggunakan  desain  penelitian  non-eksperimen  ex-post 

facto untuk mengevaluasi sejauh mana variabel X memengaruhi variabel Y. Sesuai 

dengan kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 1. desain penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa PAUD Mamba’ul ‘Ulum dan guru di 

PAUD Mamba’ul ‘Ulum. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 30 siswa TK A Paud Mamba’ul ‘Ulum. Menurut [18]Penelitian purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana subjek sampel 

dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan, representatif, 

atau memiliki informasi kunci yang dibutuhkan peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. 

Sampel dalam penelitian di kelompok TK A Paud Mamba’ul ‘Ulum. Data primer 

dikumpulkan melalui instrumen kuesioner yang disebarkan kepada wali murid, serta 

diperkuat dengan observasi dan wawancara kepada guru dan siswa di kelas.  

Sebelum melakukan uji hipotesis (regresi linear sederhana), dilakukan uji asumsi 

klasik atau uji prasyarat analisis untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

layak dan memenuhi persyaratan statistik. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi [19] 

sebagai berikut : Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

variabel independen (Kreativitas Guru) dan variabel dependen (Motivasi Belajar Anak) 

berdistribusi normal, karena asumsi dasar dari regresi parametrik adalah data 

berdistribusi normal. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) 

pada uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). Uji 

Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen 

(Kreativitas Guru) dan variabel dependen (Motivasi Belajar Anak) bersifat linear. Model 

regresi linear sederhana hanya valid jika hubungan kedua variabel adalah linear. 

Hubungan dikatakan linear jika nilai signifikansi pada Linearity (Uji F/ANOVA) lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai signifikansi pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. 

kemudian hipotesis diuji menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana dengan 

bantuan program SPSS. Analisis regresi Linear Sederhana adalah teknik statistik utama 
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yang digunakan dalam penelitian korelasional untuk memprediksi nilai satu variabel 

berdasarkan variabel lain atau untuk menguji hubungan sebab-akibat (pengaruh) non-

eksperimental [20]. Berikut adalah Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Motivasi Belajar Anak (Variabel Dependen) 
a = Konstanta (Nilai Y jika X = 0) 
b = Koefisien Regresi (Besarnya perubahan Y jika X berubah 1 satuan) 
X = Kreativitas Guru (Variabel Independen) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data variabel independen 

(Kreativitas Guru) dan variabel dependen (Motivasi Belajar Anak) berdistribusi normal.  
Tabel 1. Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
MOTIVASI .154 30 .067 .943 30 .109 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel Tests of Normality Nilai Signifikansi (Sig.) untuk variabel 

Motivasi Belajar Anak (MOTIVASI) pada kolom Kolmogorov-Smirnov adalah 0,067.  

Karena nilai 0,067 lebih besar dari 0,05 (Sig = 0,067 > 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual berdistribusi normal. 

Uji lineritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

independen (Kreativitas Guru) dan variabel dependen (Motivasi Belajar Anak) bersifat 

linear. 
Tabel 2. ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
MOTIVASI * 
KREATIVITAS 

Between 
Groups 

(Combined) 151.867 15 10.124 .622 .814 
Linearity 43.541 1 43.541 2.674 .124 
Deviation from 
Linearity 

108.326 14 7.738 .475 .912 

Within Groups 228.000 14 16.286   
Total 379.867 29    

Dari data di atas, diperoleh nilai Deviation from Linerity Sig Adalah 0,912 lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan ada hubungan linear secara signifikan antara 

variabel kreativitas guru (X) dengan variabel motivasi belajar anak (Y). 

Uji Signifikansi dan Kelayakan Model (Uji F/ANOVA). Analisis ANOVA digunakan 

untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen [21]. 
Tabel 3. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 160.297 1 160.297 20.441 .000b 

Residual 219.570 28 7.842   
Total 379.867 29    

a. Dependent Variable: MOTIVASI 
b. Predictors: (Constant), X 



 Pengaruh Kreativitas Guru terhadap Motivasi Belajar Anak Usia Dini 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1590   |  1549 

Pada tabel Analisis ANOVA dengan F hitung sebesar 20,441 dan tingkat 

signifikansi (Sig.) 0,000, yang secara statistik menolak Hipotesis Nol (H0). Secara 

kuantitatif, kontribusi variabel kreativitas guru terhadap motivasi belajar anak adalah 

sebesar 42,2%. 

Koefisien Determinasi (R Square). Menurut Wahidmurni (2021), Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen [22]. Pada penelitian tersebut 

variabel independen adalah Kreativitas guru sedangkan variabel dependen adalah 

motivasi belajar anak. 
Tabel 4. Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .650a .422 .401 2.800 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: MOTIVASI 

Sedangkan pada tabel ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,422, Ini 

menunjukkan bahwa 42,2% variasi dalam motivasi belajar anak dapat dijelaskan oleh 

faktor kreativitas guru. Nilai ini menandakan bahwa kreativitas guru merupakan faktor 

yang  penting dalam memengaruhi tingkat motivasi siswa untuk belajar. Sisa 57,8% 

variasi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model, seperti minat dan kebutuhan 

anak, dukungan orang tua, atau lingkungan belajar lain. 
Tabel 5. Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 85.143 6.231  13.665 .000 

X -.489 .108 -.650 -4.521 .000 
a. Dependent Variable: MOTIVASI 

Dari tabel coefficients (a) di atas didapat nilai probabilitas (sig.) = 0,000. Terlihat 

bahwa nilai probabilitas (sig.) adalah 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang nyata (signifikan) antara kreativitas guru terhadap motivasi 

belajar anak . Hasil yang menunjukkan pengaruh signifikan sebesar 42,2%  dari 

kreativitas guru di sebagai berikut : pertama, Pengaruh positif kreativitas guru 

menunjukkan bahwa inovasi dalam pembelajaran sangat efektif untuk mengatasi 

kebosanan yang timbul akibat metode yang monoton. Misalnya, keterampilan variasi dan 

pengembangan strategi pembelajaran (sebagai indikator kreativitas guru ) adalah kunci 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan memotivasi anak.  

Kedua, Adanya keterbatasan alat dan bahan edukatif , penelitian ini menunjukkan bahwa 

kreativitas guru sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide atau mengombinasikan 

sesuatu yang lama menjadi baru menjadi solusi utama. Seorang guru kreatif dapat 

memanfaatkan bahan alam atau barang bekas seperti contoh pada studi kasus 

'Petualangan Angka' atau mengarahkan kegiatan menggunakan media sederhana (kertas 

warna-warni ) untuk mengatasi keterbatasan alat, dan tetap meningkatkan motivasi 

belajar anak. Ketiga, Motivasi belajar dapat dijelaskan sebagai dorongan baik dari dalam 

diri maupun dari luar yang membantu seseorang untuk tetap bersungguh sungguh dalam 

proses belajar. Kreativitas guru (faktor eksternal) berhasil membangkitkan minat 
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shingga mendorong siswa untuk memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh signifikan 

sebesar 42,2% terhadap motivasi belajar anak. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di PAUD sangat dipengaruhi oleh peran guru 

dalam menciptakan lingkungan yang menarik dan menyenangkan. Hasil penelitian ini 

mendulkung pendapat Khairunnisa (2016) bahwa kreativitas merupakan proses berpikir 

yang menghasilkan ide atau metode baru yang efektif. Dalam konteks PAUD Mamba’ul 

‘Ulum, kreativitas guru menjadi solusi untuk mengatasi metode pembelajaran yang 

sebelumnya monoton dan kekurangan sarana pembelajaran 

Indikator kreativitas, seperti keterampilan variasi dan pengembangan strategi 

pembelajaran, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Hal ini 

mendukung teori Sardiman (2018) bahwa motivasi belajar adalah kekuatan pendorong 

yang memberikan arahan agar tujuan belajar tercapai. Penggunaan media sederhana 

seperti kertas warna-warni atau pemanfaatan bahan alam menunjukkan kreativitas guru 

berperan untuk membangkitkan minat dan semangat anak. Dengan demikian, hal ini 

memperkuat bahwa investasi pada pengembangan kreativitas pendidik merupakan 

kunci utama untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar di tingkat pendidikan 

anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa kreativitas guru 

berpengaruh signifikan secara positif terhadap motivasi belajar anak di PAUD Mamba’ul 

‘Ulum dengan nilai signifikansi 0,000. Kreativitas guru mampu menjelaskan 42,2% 

variasi motivasi belajar, yang menjadikannya faktor utama dalam mengatasi tantangan 

pembelajaran monoton dan keterbatasan fasilitas edukatif. Guru yang inovatif dalam 

menggunakan metode dan media, seperti teknologi atau alat sederhana yang kreatif, 

terbukti efektif dalam membangkitkan minat, rasa ingin tahu, serta ketekunan belajar 

siswa sejak usia dini. 

PENGHARGAAN  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian penelitian ini tidak akan 

terwujud tanpa bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala ketulusan dan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada bunda Nur Fauziyah, selaku Dosen Pembimbing yang telah 

meluangkan waktu, memberikan arahan, dan motivasi yang berharga, kepada Paud 

Mamba’ul ‘Ulum dan semua pendidik atas izin dan kerja sama yang diberikan selama 

proses pengambilan data, kepada anak, suami dan kedua orang tua tercinta atas doa, 

kasih sayang, dan dukungan moral serta material yang tiada henti serta kepada seluruh 

Bapak/Ibu Dosen, teman-teman seperjuangan, dan semua pihak yang tidak dapat penulis 
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sebutkan satu per satu yang telah turut berkontribusi dalam penelitian ini . Semoga 

segala kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan yang berlipat ganda dari Tuhan 

Yang Maha Esa. 
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